BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kecerdasan bagi anak usia dini memiliki manfaat yang besar bagi dirinya sendiri dan
bagi perkembangan sosialnya karena tingkat kecerdasan anak yang berkembang dengan baik
akan memudahkan anak bergaul dengan orang lain serta mampu menciptakan hal-hal yang baru.

Gardner (Wortham, 2006) menggambarkan kecerdasan ke dalam tujuh jenis, antara lain:
keterampilan verbal, keterampilan matematika, kemampuan spasial, keterampilan gerak,
keterampilan memahami orang lain, keterampilan memahami diri sendiri, dan keterampilan
musik. Baru-baru ini, ia menambahkan kecerdasan naturalistik sehingga menjadi delapan
kecerdasan. Gardner meyakini bahwa masing-masing anak memiliki kekuatan dalam
intelegensi.

Pengembangan kecerdasan manusia hendaknya dilakukan sejak anak usia dini. Pada
anak usia sekitar lima tahun merupakan masa keemasan ( golden age ) yang perkembangan
kecerdasannya mencapai 50% kapasitas kecerdasan orang dewasa. Dalam diri manusia
terkandung banyak kemampuan/kecerdasan seperti yang dikemukakan oleh Gardner dalam
Suparno (2003:17) menetapkan ada 9 jenis kecerdasan anak yaitu kecerdasan bahasa (linguistik-
varbal), kecerdasan logis matematis, kecerdasan keruang (visual spasial), kecerdasan musik,
kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan gerakan (Kkinestetik), kecerdasan
naturalis dan kecerdasan eksistensial.

Salah satu dari kecerdasan itu adalah kecerdasan intrapersonal atau yang dikenal sebagai
kecerdasan diri. Kecerdasan tersebut sangat mempengaruhi kepribadian, bahkan dapat juga
mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan anak. Orangtua bersama para pendidik dan
lingkungan memiliki peran yang sangat penting dalam membantu anak mengembangkan potensi

kecerdasan yang dimilikinya tersebut.

Kecerdasan intrapersonal merupakan kecerdasan seseorang yang mampu memahami diri
sendiri, mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya sendiri, sehingga dapat
memotivasi dirinya sendiri. Biasanya orang yang mempunyai skor tinggi dalam faktor- faktor

kecerdasan intrapersonal akan digambarkan sebagai seorang yang merasa nyaman pada dirinya



sendiri, puas dan berfikiran positif karena apa yang dilakukannya itu atas jerih payahnya sendiri.
Kecerdasan intrapersonal menggambarkan kemampuan seseorang untuk berhubungan dengan
orang-orang  sekitarnya. Kecerdasan ini merupakan kemampuan untuk memahami dan
menggambarkan perasaan, suasana hati, maksud dan keinginan orang lain. Hal ini sesuai
pendapat Lewin (dalam Saproni 2008), yang mengatakan bahwa kecerdasan intrapersonal adalah
kecerdasan mengenai diri sendiri, kecerdasan ini merupakan kemampuan memahami diri sendiri
dan bertanggung jawab pada kehidupannya sendiri.

Berbagai penelitian dalam bidang psikologi anak membuktikan anak-anak dengan
kecerdasan intrapersonal yang tinggi adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer, dan
lebih sukses. Mereka lebih mampu menguasai dirinya, menjalin hubungan yang manis dengan
orang lain, dapat mengatasi stres, dan memiliki perkembangan bahasa yang baik. Dengan
demikian, kecerdasan intrapersonal diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah dalam hidup
ini dan merupakan dasar menjadi manusia dewasa untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan
sosial dengan lingkungan yang ada di sekitarnya, hal tersebut sesuai dengan pendapat Armstrong
(dalam Musfiroh,2008:54) menyebutkan bahwa kecerdasan intrapersonal yang dimiliki anak
dapat berkembang sampai tingkat kemampuan anak di bidang tertentu.

Kecerdasan intrapersonal berkaitan dengan kemampuan memahami diri sendiri,
mengetahui siapa diri, apa yang bisa dilakukan, apa yang diinginkan dan bagaimana bereaksi
terhadap sesuatu. Kita menggambarkan orang yang memiliki pemahaman yang baik mengenai
dirinya karena orang-orang tersebut cenderung tidak mengacaukan. Anak yang memiliki
kecerdasan intrapersonal cenderung untuk mengetahui apa yang bisa mereka lakukan dan yang
tidak bisa mereka lakukan, dan mereka cenderung untuk mengetahui kemana mereka pergi jika
mereka butuh bantuan selain itu anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal memiliki
kemampuan untuk mengamati dan mengerti maksud, motivasi dan perasaan orang lain. Peka
pada ekpresi wajah, suara dan gerakan tubuh orang lain dan mereka mampu memberikan respon
secara efektif dalam berkomunikasi. Kecerdasan ini juga mampu untuk masuk ke dalam diri
orang lain, mengerti dunia orang lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan umumnya dapat
memimpin kelompok.(http/belajar psikologi.com, diakses 16 okteber 2015)

Tak banyak orang tua menyadari bahwa kemampuan memahami diri sendiri adalah salah
satu jenis kecerdasan yang termasuk ke dalam kecerdasan majemuk atau Multiple Intelligences

(MI). Meskipun kecerdasan intrapersonal akan lebih bermanfaat bagi anak sendiri dalam



menghadapi masalah-masalah kehidupan, tetapi banyak tokoh ternama yang sukses berkat
kecerdasan intrapersonal tinggi yang mereka miliki. Anak-anak dengan kecerdasan intrapersonal
yang dominan juga memiliki kemampuan menemukan cara atau jalan keluar untuk
mengekspresikan perasaan dan pemikiran secara tepat. Apabila menghadapi masalah pelik, ia
juga mampu memotivasi dirinya agar segera bangkit dan mendorong diri sendiri mencapai cita-
cita atau target diri. Dapat dipastikan, bahwa anak-anak ini akan terhindar dari konflik dalam
diri, dan sukses menghadapi masa depan yang diperkirakan penuh dengan masalah pelik.

Dalam rangka meletakkan dasar kearah perkembangan kecerdasan intrapersonal anak
didik di Taman kanak-kanak perlu kreativitas guru dalam mengajar, membimbing dan melatih
anak sesuai dengan perkembangan yang dibutuhkan terlebih perkembangan kecerdasan
intrapersonal anak serta dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
intrapersonal anak di Taman Kanak — Kanak..

Kelalaian guru dalam membimbing perkembangan kecerdasan sejak dini akan
berpengaruh pada perkembangan selanjutnya. Meningkatkan kecerdasan intrapersonal anak di
Taman kanak-kanak, meskipun sudah menjadi program yang diatur dalam kurikulum dan
dijabarkan dalam program guru seperti program semester, rencana kegiatan mingguan, dan
rencana kegiatan harian, tetapi untuk mencapai hal itu tidak semudah membalikkan telapak
tangan. Karenanya dibutuhkan keahlian guru dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal
anak di Taman kanak-kanak serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecerdasan
intrapersonal anak di Taman Kanak-Kanak . Menghadapi masalah seperti ini dituntut keahlian
seorang guru menelusuri peyebab, menganalisa setiap masalah yang terjadi, serta menciptakan
situasi terbaik untuk mengatasi semua persoalan yang dihadapi. Keberhasilan seorang anak tidak
terlepas dari bagaimana kemampuan seorang guru untuk senantiasa berinovasi mencari solusi
setiap masalah yang timbul.

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan kecerdasan intrapersonal pada anak
usia dini yaitu banyak orangtua maupun guru yang menganggap kecerdasan intrapersonal
kurang penting. Mereka umumnya beranggapan bahwa anak yang pandai secara akademik
khususnya yang berhubungan dengan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung, maka
anak akan mampu menemukan kecerdasan atau kemampuan yang lain termasuk kecerdasan
intrapersonal. Kemampuan akademik lebih diutamakan karena banyaknya tuntutan syarat

masuk sekolah dasar. Anak yang akan memasuki sekolah dasar minimal harus bisa membaca,



menulis, dan berhitung yang menyebabkan kecerdasan interpersonal terabaikan. Kenyataan ini
membuat orangtua maupun guru lebih fokus kepada kemampuan akademik.

Keberhasilan seorang anak sangat tergantung pada keberhasilan seorang guru dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan intrapersonal anak itu sendiri.
Hal ini identik dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yuda (2009;16), “Guru mempunyai
peran yang sangat besar dalam tumbuh kembang seorang anak™. Keberhasilan anak saat dewasa
apakah dia menjadi seorang yang baik, atau jahat, pintar atau bodoh, sukses atau gagal,
dipengaruhi oleh didikan guru mereka, selain didikan keluarga dan lingkungannya. Dalam hal ini
guru memiliki peran penting dalam pendidikan karena guru sebagai pendidik harus mampu
mengembangkan semua aspek-aspek perkembangan yang ada dalam diri anak termasuk faktor —
faktor yang mempengaruhi kecerdasan intrapersonalnya.

Guru harusnya mampu menguasai aspek-aspek perkembangan yang ada dalam diri anak.
Agar perkembangan anak bisa terstimulus dengan baik, harusnya guru mengamati perkembangan
anak setiap hari agar bisa mengamati berbagai macam perkembangan yang dimiliki setiap anak.
Saat guru berada dalam kelas perhatian tetap terarah pada anak karena setiap perilaku anak
menunjukan seberapa besar perkembangan yang mereka miliki salah satunya yakni
perkembangan kecerdasan intrapersonal. Perkembangan kecerdasan Intrapersonal adalah salah
satu perkembangan kecerdasan yang ada dalam diri anak, perkembangan ini lebih mengarah
pada diri anak seperti anak dapat mengendalikan perasaan negatif, percaya diri, serta mandiri.

Berdasarkan hasil pengamatan/observasi di TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota
Timur Kota Gorontalo bahwa kecerdasan intrapersonal anak masih rendah, dari 23 orang anak
kelompok B hanya 12 orang anak atau 60% yang belum memiliki kecerdasan intrapersonal hal
ini ditandai kurangnya kecerdasan seperti anak peka terhadap sesuatu, belum mampu
mengendalikan emosi dirinya dengan baik serta tidak percaya diri dan tidak mandiri, oleh sebab
itu peneliti tertarik untuk mengadakan suatu penelitian mengenai kecerdasan intrapersonal anak
di Taman Kanak-Kanak dengan memformulasikan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengembangan Kecerdasan Intrapersonal Pada Anak kelompok B di TK Kihadjar Dewantoro 5
Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo”.

1.2 Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Faktor-
faktor apa yang mempengaruhi pengembangan kecerdasan intrapersonal pada anak kelompok B

di TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan kecerdasan intrapersonal pada anak kelompok B di TK Kihadjar Dewantoro 5
Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini memberikan sumbangsih yang begitu besar dalam upaya
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan kecerdasan intrapersonal
pada anak kelompok B di TK Kihadjar Dewantoro 5 Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Di
samping itu, digunakan sebagai sumber informasi, khasanah wacana kepustakaan serta sebagai
referensi bagi penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengembangan kecerdasan intrapersonal anak di Taman Kanak-Kanak.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini  dapat diimplementasikan memperkaya kajian tentang faktor
— faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan kecerdasan intrapersonal bagi anak Taman
Kanak — Kanak, serta mampu untuk ditindak lanjuti disekolah dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan pada anak usia dini utamanya kecerdasan intrapersonal anak serta faktor yang

mempengaruhi pengembangan kecerdasan intrapersonal anak.



